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Salah satu permasalahan mahasiswa di lingkungan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta adalah mahasiswa kurang mengamalkan nilai-nilai 
keislaman di lingkungan kampus. Hal ini, dibuktikan banyak mahasiswa yang 
memiliki kepribadian dan akhlak jauh dari nilai-nilai keislaman. Hampir seluruh 
fakultas di Universitas Muhammadiyah Surakarta terdapat mahasiswa yang belum 
mengamalkan nilai-nilai keislaman secara sempurna. Mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah Surakarta juga demikian. Maka dari itu, perlu 
dilakukan suatu proses penanaman nilai-nilai keislaman agar mahasiswa dapat 
mengamalkan nilai-nilai keislaman secara sempurna. Nilai-nilai keislaman yang 
dimaksud adalah nilai akidah, nilai ibadah dan nilai akhlak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui usaha penanaman nilai-
nilai keislaman mahasiswa melalui kegiatan Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan di Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Khususnya, usaha-usaha nyata yang dilakukan pengurus Mentoring dan juga 
pementor dalam mengatasi berbagai macam hambatan pelaksanaan Mentoring. 
Penelitian ini, merupakan penelitian lapangan (field research). Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, baik secara individu maupun kelompok. 
Tempat penelitian ini tepatnya dilakukan di lingkungan Fakultas Teknik UMS 
Kampus Unit II. Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan Mentoring 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Fakultas Teknik UMS penulis menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Di akhir penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai 
keislaman melalui kegiatan Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di 
Fakultas Teknik UMS terdapat tiga penilaian, yaitu: nilai akidah, nilai ibadah, dan 
nilai akhlak. Nilai akidah merupakan nilai yang berupa perkara yang wajib 
diyakini kebenarannya oleh setiap mahasiswa, seperti mentauhidkan Allah SWT. 
Nilai ibadah merupakan nilai yang mencakup segala perbuatan yang disukai dan 
diridhai oleh Allah SWT, seperti: sholat, zakat, puasa. Nilai akhlak merupakan 
segala hal yang berkaitan dengan sifat yang tertanam dalam jiwa seorang 
mahsiswa seperti disiplin, tepat waktu,  menghargai teman yang berbicara, dan 
lain-lain. 
 





Latar Belakang Masalah 
Salah satu peguruan tinggi di 
lingkungan Muhammadiyah adalah 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Sebagai universitas yang 
memiliki kiprah wacana keilmuan 
dan keislaman senantiasa bertekat 
membangun suasana kampus yang 
islami
1
. Suasana kampus yang islami 
diupayakan melalui berbagai macam 
kegiatan keislaman, baik yang 
sifatnya wajib diikuti oleh seluruh 
mahasiswa seperti Studi Islam Baitul 
Arqam. Maupun hal yang bersifat 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
seperti Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM), Mahasiswa 
Pecinta al-Qur’an (MPQ) dan lain-
lain. Namun demikian berbagai 
macam kegiatan keislaman tersebut 
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Mahasri Sobahiya dkk, Profil 
Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (Surakarta: LPIK, 
2013), hlm. 1. 
dirasa belum cukup memenuhi 
harapan untuk terwujudnya kampus 
yang islami. Masih banyak 
mahasiswa yang memiliki 
kepribadian dan akhlak sehari-hari 
yang belum sesuai dengan nilai 
keislaman seperti cara berpakaian, 
bergaul dan lain sebagainya. 
Salah satu kegiatan yang wajib 
diikuti oleh semua kalangan 
mahasiswa adalah Mentoring Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan. 
Kegiatan Mentoring ini adalah salah 
satu strategi pembinaan dan 
pendampingan keislaman bagi 
mahasiswa UMS yang dilakukan 
melalui kelompok-kelompok kecil 
secara terencana, terarah, dan 
bertanggung jawab untuk 
mengembangkan potensi dan fitrah 
keagamaan mahasiswa UMS. 
Program ini diwajibkan bagi seluruh 




yang dilaksanakan setiap hari sabtu 




Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan dilakukan 
dengan suasana santai tapi tetap 
serius. Dengan suasana seperti itu 
diharapkan mahasiswa dapat 
melakukan dialog, diskusi, dan 
sharing pengalaman hidup 
keagamaan dengan bebas dan 
terarah. Melalui pendekatan inilah 
diharapkan mahasiswa dapat 
memahami, menghayati, dan 
mengamalkan nilai-nilai keislaman 
dalam kehidupan sehari-hari, 




Dengan alasan inilah peneliti ingin 
mengetahui lebih lanjut tentang 
                                                          
2
Surat Wakil Rektor I UMS No. 
210/A.2-II/SR/IX/2007 tentang 
Pengekfektifan Program Mentoring al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan. 
3
Abu Bakri Royani, Berislam Menuju 
Kesalehan Iindividual dan Sosial (Surakarta: 
LPIK, 2013), hlm. 1. 
penanaman nilai-nilai keislaman 
melalui kegiatan Mentoring Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan di  
Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 
akademik 2014/2015). 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
yang telah disebutkan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana usaha 
penanaman nilai-nilai keislaman 
mahasiswa melalui kegiatan 
Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan di Fakultas 
Teknik Universitas Muhammadiyah 
Surakarta tahun akademik 
2014/2015? 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui usaha 




mahasiswa melalui kegiatan 
Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan di Fakultas 
Teknik Universitas Muhammadiyah 
Surakarta tahun akademik 
2014/2015. 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik  
Secara umum diharapkan dapat 
memberi sumbangan pemikiran 
keislaman. Hasil penelitian ini 
diharapkan sebagai stimulus bagi 
mahasiswa lain yang akan 
melakukan penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat 
memberikan masukan kepada 
pengurus penyelenggara Mentoring 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
terkhusus pengurus Mentoring 





Penulis mendapati ada 
penelitian yang hampir serupa 
dengan penelitian yang diangkat oleh 
penulis, yaitu: 
1. Skripsi Ugulia Meri Susilowati 
(UMS, 2008) yang berjudul 
Peranan Mentoring Al-Islam 
dalam Pendisiplinan Shalat 
Mahasiswi UMS, menyimpulkan 
bahwa peranan Mentoring Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan 
dalam pendisiplinan shalat 
mahasiswi UMS belum 
sepenuhnya berhasil. 
2. Skripsi Imam Wahyudi (UMS, 
2012) yang berjudul Pengaruh 
Pendidikan Mentoring Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan 
Terhadap Tingkat Keberagamaan 
Mahasiswa (Studi Kasus 





Muhammadiyah Surakarta Tahun 
Akademik 2010/2011), 
menyimpulkan bahwa banyak 
pengaruh pendidikan Mentoring 
Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan terhadap 
tingkat keberagamaan mahasiswa 
Farmasi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 
akademik 2010-2011. 
3. Skripsi Sulbani Akbar (UMS, 
2013) yang berjudul Sikap 
Keberagamaan Mahasiswa 
Fakultas Agama Islam Setelah 
Mengikuti Mentoring Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun 
2012/2013, menyimpulkan bahwa 
sikap keberagaman mahasiswa 
Fakultas Agama Islam setelah 
mengikuti Mentoring Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan sangat 
meningkat.  
4. Skripsi Fitriana Mios Pradika 
(UMS, 2014) yang berjudul 
Hubungan Antara Intensitas 
Membaca Ayat Suci Al-Qur’an 
dengan Kepercayaan Diri pada 
Mentor Kegiatan Mentoring 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, menyimpulkan bahwa 
beberapa pementor dalam 
kegiatan Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan memiliki 
masalah kepercayaan diri ketika 
mereka harus berhadapan dengan 
orang banyak, ragu 
mengungkapkan pendapatnya 
hingga mengakibatkan hilangnya 
segala hal yang telah 
direncanakan di awal. 
Kerangka Teoritik 
Penanaman 
Penanaman berasal dari kata 





sedangkan, penanaman adalah 




Sedangkan maksud penanaman disini 
adalah proses, cara, maupun 
perbuatan memberikan suatu  
pengertian, penjelasan, dan 
pemahaman kepada peserta didik. 
Nilai-nilai Keislaman 
Nilai Akidah 
Akidah adalah beberapa 
perkara yang wajib diyakini 
kebenarannya oleh hati, 
mendatangkan ketentraman jiwa, 
menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur sedikitpun dengan 
keragu-raguan
5
. Tingkatan Akidah 
seorang muslim yang satu dengan 
yang lain berbeda-beda. Tingkatan 
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KBBI Online diakses pada tanggal 
11 Maret 2015 jam 18:35 WIB  
5
Sudarno Shobron dkk, Studi Islam 1 
(Surakarta: LPIK UMS, 2011), hlm. 1-2.  
Akidah seorang muslim dari yang 




a. Taqlid sebagaimana dalam Q.S. 
al-Isra’/17: 36, yang berbunyi: 
  مْلِع ِِهب َكَل َسَْيل اَم ُفْق َت َلََو 
Dan janganlah engkau turut apa 
yang engkau tidak tahu (Q.S. al-
Isra’/17: 36)7. 
 
b. ‘Ilmu al-Yaqin Seperti yang 
dijelaskan dalam Q.S. at-
Takatsur/102: 1-5, yang berbunyi: 
﴿ ُر ُثاَكَّتلا ُمُكَاْلْأ١﴿ َرِباَقَمْلا ُُتُْرُز َّٰتََّح ﴾٢  ﴾
﴿ َنوُمَلْع َت َفْوَس َّلََّك٣ َفْوَس َّلََّك َُّثُ ﴾
﴿ َنوُمَلْع َت٤ ِينِقَيْلا َمْلِع َنوُمَلْع َت ْوَل َّلََّك ﴾
﴿٥﴾ 
Bermegah-megahan dalam hidup 
telah melalaikan kamu. Hingga 
kamu masuk dalam kubur. Sekali-
kali jangan begitu. Kelak kamu 
akan mengetahuinya. Janganlah 
begitu jika kamu mengetahui 
dengan ilmu pengetahuan yang 
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Sudarno Shobron dkk, Studi Islam 1 
(Surakarta: LPIK UMS, 2011), hlm. 9-11. 
7
Tim Qamari Grup, al-Qur’an 
Terjemah Pararel Indonesia Inggris 








c.  ‘Ain al-Yaqin yang dijelaskan 
dalam Q.S. at-Takatsur/102: 6-7, 
yang berbunyi: 
﴿ َميِحَْلْا َّنُوَر ََتل٦﴾ ﴿ ِينِقَيْلا َْينَع اَهَّ نُوَر ََتل َُّثُ٧﴾ 
Engkau akan benar-benar melihat 
neraka jahim. Kemudian engkau 
benar-benar akan 
melihatnyadengan penglihatan 




d.  ‘Haqq al-Yaqin, Sebagaimana 
disebutkan dalam Q.S al-
Waqi’ah/56: 88-96, yang 
berbunyi: 
﴿ َينِبَّرَقُمْلا َنِم َناَك نِإ اَّمَأَف٨٨﴾   حْوَر َف
﴿ ٍميَِعن ُتَّنَجَو  ناَْيَْرَو٨٩﴾  ْنِم َناَك نِإ اََّمأَو
﴿ ِينِمَيْلا ِباَحْصَأ٩٩ ْنِم َكَّل  مَلََّسَف ﴾
﴿ ِينِمَيْلا ِباَحْصَأ٩١ ََّمأَو ﴾ َنِم َناَك نِإ ا
﴿ َينِّلاَّضلا َينِب ِّذَكُمْلا٩٢ ٍمي َِحَ ْنِّم  لُز ُن َف ﴾
﴿٩٣﴿ ٍميِحَج ُةَيِلْصَتَو ﴾٩٤ َُوَلْ اَذ َٰه َّنِإ ﴾
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Tim Qamari Grup, al-Qur’an 
Terjemah Pararel Indonesia Inggris 
(Surakarta: Qamari, 2010) hlm. 600. 
9
 Ibid., hlm. 600. 
﴿ ِينِقَيْلا ُّقَح٩٥ ِميِظَعْلا َكِّبَر ِمْسِاب ْحِّبَسَف ﴾
﴿٩٦﴾ 
Adapun jika dia (orang yang mati) 
termasuk orang-orang yang 
didekatkan (kepada Allah). maka 
dia memperoleh ketenteraman dan 
rezeki serta jannah kenikmatan. 
Dan adapun jika dia termasuk 
golongan kanan. maka 
keselamatanlah bagimu karena 
kamu dari golongan kanan. Dan 
adapun jika dia termasuk 
golongan yang mendustakan lagi 
sesat. maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih. dan 
dibakar di dalam neraka jahim. 
Sesungguhnya (yang disebutkan 
ini) adalah suatu keyakinan yang 
benar. Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Rabbmu yang 





Ibadah adalah semua yang 
mencakup segala perbuatan yang 
disukai dan diridhai oleh Allah SWT, 
baik berupa perkataan maupun 
perbuatan, baik terang-terangan 
maupun tersembunyi dalam rangka 
mengagungkan Allah SWT dan 
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Tim Qamari Grup, al-Qur’an 
Terjemah Pararel Indonesia Inggris 




mengharapkan pahala-Nya. Ibadah 
dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
1) Ibadah Khoshoh (khusus) 
mahdhah adalah segala ibadah 
yang ketentuannya telah 
ditetapkan melalui dasar hukum 
yang jelas. Seperti: sholat, zakat, 
puasa, dan haji. 
2) Ibadah ‘Ammah (umum/ ghoiru 
mahdhah) adalah semua perilaku 
baik yang dilakukan semata-mata 
hanya karena Allah SWT. Seperti: 
bekerja, makan, dan minum. 
Nilai Akhlak 
Akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa manusia, 
sehingga dia akan muncul dengan 
sendirinya bila diperlukan, tanpa 
melalui pemikiran, dan pertimbangan 
terlebih dahulu, serta tidak ada 
dorongan dari luar
11
. Ruang lingkup 
Akhlak dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT 
Akhlak terhadap Allah SWT 
adalah suatu sikap ataupun 
perbuatan yang seharusnya 
dilakukan oleh manusia terhadap 
Allah SWT. Meliputi: 
mentauhidkan Allah, berdo’a, 
dzikir, serta bersyukur. 
2) Akhlak terhadap manusia 
a) Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak terhadap diri 
sendiri adalah pemenuhan 
kewajiban manusia terhadap 
dirinya sendiri sebagai 
eksistensi kemanuasiaan, 
meliputi: jujur (tidak 
berbohong), amanah (dapat 
dipercaya), serta bersikap 
sopan santun. 
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Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq 




b) Akhlak terhadap keluarga 
Akhlak terhadap keluarga 
adalah pemenuhan kewajiban 
manusia terhadap keluarganya 
sebagai bagian dari anggota 
keluarga, meliputi: berbakti 
kepada kedua orang tua, 
menghormati hak hidup anak, 
serta menyantuni saudara yang 
belum mampu. 
c) Akhlak terhadap Masyarakat 
Berakhlak terhadap 
manusia dalam suatu 
masyarakat merupakan suatu 
keharusan, meliputi: 
menjenguk jika ada tetangga 
yang sakit, menghadiri 
undangan jika  diundang, serta 
membantu terhadap orang yang 
lemah. 
3) Akhlak terhadap alam. 
Alam tempat kehidupan 
manusia. Maka dari itu, diperlukan 
akhlak dalam perawatan lingkungan, 
diantaranya: tidak membuang 
sampah sembarangan, tidak 
melakukan illegal loging, serta turut 
melakukan pelestarian lingkungan. 
Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan 
Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan merupakan 
salah satu strategi pembinaan 
keislaman bagi mahasiswa yang 
dilakukuan melalui halqah-halaqah 
(kelompok–kelompok) secara 
rencana, terarah dan bertanggung 
jawab untuk mengembangkan 
potensi dan fitrah keagamaan 
mahasiswa UMS. Sebagai tanggung 
jawab moral dan komitmen untuk 
mewujudkan kampus yang 
berwacana keilmuan dan 
keislaman
12
.Program ini diwajibkan 
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Mahasri Sobahiya dkk, Profil 




bagi seluruh mahasiswa UMS di 
semester satu dan dua, yang 
dilaksanakan setiap hari sabtu pada 
pukul 06.30 hingga pukul 08.30
13
. 
Mahasiswa Fakultas Teknik 
Mahasiswa Fakultas Teknik 
adalah mahasiswa yang menempuh 
pendidikannya di Fakultas Teknik. 
Fakultas Teknik merupakan salah 
satu fakultas yang ada di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Fakultas 
Teknik UMS telah berumur lebih 
dari 30 tahun. Mahasiswa Fakultas 
Teknik UMS tersebar pada 6 jurusan, 
yaitu: Teknik Sipil, Teknik Mesin, 
Teknik Arsitektur, Teknik Elektro, 
Teknik Kimia, dan Teknik Industri. 
Pada Tahun Akademik 2009/2010 
jumlah mahasiswa Fakultas Teknik 
UMS sebanyak 1946 mahasiswa 
                                                                         
Kemuhammadiyahan (Surakarta: LPIK, 
2013), hlm. 3. 
13
Surat Wakil Rektor I UMS No. 
210/A.2-II/SR/IX/2007 tentang 
Pengekfektifan Program Mentoring al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan. 
yang tersebar di enam jurusan. 
Dengan jumlah yang demikian, 
Fakultas Teknik UMS mempunyai 
kapasitas dan potensi untuk 
berkembang dan memberikan 





Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk 
penelitian field research (penelitian 
lapangan), karena penelitian ini 
berlangsung di lapangan secara real 
dan sesuai fakta di lapangan
15
. 
Sedangkan, pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan deskriptif-
kualitatif. Yakni penelitian yang 
ditujukan untuk mendiskripsikan dan 
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Tim BAA UMS, Buku Pedoman 
Fakultas Teknik Tahun Akademik 2010/2011 
(Surakarta: BAA UMS, 2010), hlm. 106-
108. 
15
Abdurrahman Fathoni, Metodologi 
Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi  




menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 




Tempat dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 
lingkungan Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan subjek penelitiannya, 
yaitu: pengurus, pementor, dan juga 
sebagian peserta Mentoring Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan Fakultas 
Teknik UMS Tahun Akademik 
2014/2015. 
Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data 
yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Metode Observasi 
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Nana Syaodih Sukmadinata, 
Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 60. 
Metode Observasi adalah 
pengumpulan data dengan 
melakukan penelitian langsung 
terhadap kondisi lingkungan objek 
penelitian yang mendukung 
kegiatan penelitian sehingga 
didapat gambaran secara jelas 
tentang kondisi objek penelitian 
tersebut
17
. Metode ini digunakan 
untuk mengetahui kegiatan yang 
dilakukan dan sarana prasarana 
yang mendukung kegiatan. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah cara 
untuk mengumpulkan data dengan 
mengadakan tatap muka secara 
langsung antara orang yang 
bertugas mengumpulkan data 
dengan orang yang menjadi 
sumber data atau objek 
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Syofian Siregar, Metode Penelitian 
Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media 






. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data 
kegiatan, metode yang digunakan, 
dan juga faktor-faktor baik yang 
mendukung maupun menghambat 
kegiatan. 
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah 
metode mengumpulkan data 
dengan melihat atau mencatat 
suatu laporan yang sudah 
tersedia
19
. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data 
kepengurusan, program kerja, dan 
juga data lain yang berhubungan 
dengan kegiatan. 
Metode Analisis Data  
Penulis menggunakan metode 
analisis deskriptif kualitatif. Yaitu 
menggambarkan atau 
                                                          
18
Ahmad Tanszeh, Metodologi 
Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras  
Perum Polri Gowok, 2011), hlm. 89. 
19
Ibid.,  hlm. 92. 
mendeskripsikan data-data yang 
telah terkumpul melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, 
kemudian ditarik kesimpulan dengan 
metode induktif. Sedangkan metode 
induktif yaitu proses penalaran 
dimana observasi atau pengamatan 
menjadi dasar untuk merumuskan 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data-data yang 
didapatkan melalui observasi, 
dokumentasi, dan juga wawancara, 
maka penulis memaparkan hasil 
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Nusa Putra, Metode Penelitian 
Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Rajawali 




Penanaman Nilai-nilai Keislaman 
1. Nilai Akidah 
Tingkatan berkidah seorang 
muslim yang satu dengan muslim 
yang lainnya berbeda-beda. Ada 
seorang muslim yang berakidah 
pada tingkatan paling rendah yaitu 
Taqlid, ada yang berakidah pada 
tingkatan ‘Ilmu al-Yaqin, ada 
yang berakidah pada tingkatan 
‘Ain al-Yaqin, ada pula seorang 
muslim yang berakidah pada 
tingkatan ‘Haqq al-Yaqin. Dalam 
hal ini, mahasiswa fakultas teknik 
saat menyampaikan nilai-nilai 
akidah di kegiatan Mentoring 
hanya menyampaikan yang 
bersifat  teoritis tanpa 
memperhatikan nilai-nilai akidah 
di kehidupan sehari-hari.  
Sehingga, tingkatan akidah 
mahasiswa Fakultas Teknik pada 
tingkatan (‘Ilmu al-Yaqin)21. 
2. Nilai Ibadah 
Cakupan ibadah sangat luas 
sehigga perlu dilakukan 
pembagian materi nilai ibadah 
dalam kegiatan Mentoring untuk 
beberapa pekan. Pembahasan 
ibadah di Mentoring Fakultas 
Teknik UMS hanyalah 
pembahasan ibadah yang 
memiliki ketentuan yang jelas 
(ibadah mahdhah) dan yang 
bernilai pokok, seperti: wudhu, 
tayamum, sholat, dan puasa
22
. 
Pelaksanaan diskusi tentang 
ibadah lebih menitikberatkan 
pengalaman mahasiswa 
mempraktikkan nilai-nilai 
ibadahnya di kehidupan sehari-
hari, yang dipadukan pada 
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Dokumentasi Komisariat Mentoring 










3. Nilai Akhlak 
Penanaman nilai akhlak 
melalui kegiatan Mentoring  
selain disajikan dalam 
pembahasan diskusi, turut  juga 
disajikan dalam bentuk praktik 
langsung saat mengikuti kegiatan 
Mentoring, seperti: menghargai 
orang yang berbicara, disiplin, 
tidak membuang sampah 
sembarangan, dan lain 
sebagainya. 
Hambatan Pelaksanaan Mentoring 
Fakultas Teknik UMS dan Cara 
Penyelesaiannya 
1. Banyak pementor yang sering ijin 
tanpa adanya pemberitahuan 
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Wawancara dengan Saudara Wisnu 
Nur Cahyanto (Koordinator Umum 
Mentoring Fakultas Teknik) pada tanggal 8 
April 2015 pukul 10.00-10.30 WIB di 
KMFT. 
kepada pengurus sebagai kontrol 
pelaksanaan Mentoring. Untuk 
mengatasi masalah ini, dihimbau 
untuk peserta Mentoring 
menghubungi pementornya.  
2. Sulitnya para pementor untuk 
dikoordinasi, sehingga pengurus 
bekerja kurang maksimal. Untuk 
mengatasi masalah ini pengurus 
sebaiknya manyebarkan melalui 
pesan singkat atau menempelkan 
hasil koordinasi, sehingga bagi 
pementor yang tidak mengikuti 
koordinasi dapat mengerti hasil 
koordinasinya. 
3. Banyak pementor yang mengganti 
hari pelaksanaan Mentoring tanpa 
ada konfirmasi dengan pengurus. 
Untuk mengatasi hal ini, pengurus 
menyediakan list absensi 





4. Kedekatan emosional dan 
komunikasi dengan peserta 
mentoring, antar pementor 
maupun  pengurus mentoring 
masih sangat kurang. Untuk 
mengatasi masalah ini, pengurus 
Mentoring menyediakan kajian 
keislaman sebagai perekat antar 
pementor dan pengurus. Namun 
karena kesibukan masing-masing 
pementor kajian ini hanya sedikit 
yang minat. 
5. Rasa memiliki terhadap lembaga 
Mentoring sendiri masih sangat 
kecil. Untuk mengatasi masalah 
ini, pengurus berusaha 
menumbuhkan sikap solid dan 
loyal kepada lembaga mentoring 
bagi seluruh pementor. 
6. Kurangnya keprofesionalan dalam 
menejemen diri pribadi maupun 
manajemen pelaksanaan 
Mentoring. Untuk mengatasi hal 
ini, pementor diharapkan mampu 
memanajemen waktu, diri, enerji 
dari diri pribadi sehingga dapat 
melaksanakan amanahnya dengan 
optimum. 
7. Sedikitnya tenaga dari personal 
pementor yang siap dan sanggup 
membantu pelaksanaan program. 
Untuk mengatasi hal ini, pengurus 
membagikan formulir pendaftaran 
pementor kepada peserta 
mentoring. 
8. Kurangnya rasa tanggung jawab 
terhadap apa yang telah 
diamanahkan kepada pementor. 
Untuk mengatasi hal ini, pengurus 
berusaha menumbuhkan sikap 
tanggung jawab pementor dengan 
menghubungi saat koornasi dan 
tugas Mentoring. 
9. Sistem keuangan kadang 
terlambat sehingga perlu 




pementor dan juga pengurus. 
Untuk mengatasi hal ini, pengurus 
menyarankan apabila pementor 
mempunyai pengeluaran yang 
berkaitan dengan keperluan 
mentoring harap meminta nota 
untuk ditukarkan kepada 
bendahara. 
10. Pembuatan blogspot kurang 
maksimal. Untuk mengatasi hal 
ini, pengurus mempersilahkan 
kepada pementor agar dapat 
memaksimalkan blogspot 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data yang 
dikumpulkan dan dianalisis pada 
bab-bab sebelumnya, maka dengan 
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Dokumentasi Komisariat Mentoring 
Fakultas Teknik (KMFT) periode 
2014/2015. 
ini penulis mengambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Usaha pengurus maupun 
pementor dalam melakukan 
penanaman nilai-nilai keislaman 
melalui kegiatan Mentoring Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan 
pada mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta tahun akedemik 
2014/2015 meliputi tiga aspek 
nilai-nilai keislaman. Tiga aspek 
penilaian tersebut adalah: nilai 
akidah, nilai ibadah, dan nilai 
akhlak. 
2. Penanaman nilai akidah 
merupakan nilai yang berupa 
beberapa perkara yang wajib 
diyakini kebenarannya oleh hati, 
mendatangkan ketentraman jiwa, 
menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur sedikitpun dengan 




nilai ini meliputi: Pembahasan 
tingkatan-tingkatan akidah, hal-
hal yang dapat meningkatkan 
akidah seseorang, maupun hal-hal 
yang dapat merusak akidah. 
3. Nilai ibadah merupakan nilai yang 
mencakup segala perbuatan yang 
disukai dan diridhai oleh Allah 
SWT, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan, baik terang-
terangan maupun tersembunyi 
dalam rangka mengagungkan 
Allah SWT dan mengharapkan 
pahala-Nya. Upaya penanaman 
nilai ibadah terfokus pada 
pembahasan ibadah berupa 
wudhu, tayamum, sholat, dan 
puasa sesuai tuntunan Rasulullah, 
yang disajikan dalam bentuk 
diskusi. 
4. Nilai akhlak merupakan segala hal 
yang berkaitan dengan sifat yang 
tertanam dalam jiwa manusia 
yang muncul dengan sendirinya 
tanpa melalui pemikiran maupun 
pertimbangan, serta tidak ada 
dorongan dari luar. Usaha 
penanaman nilai ini selain 
disajikan dalam bentuk diskusi 
turut pula disajikan dalam bentuk 
praktik langsung, seperti: disiplin, 
tepat waktu,  menghargai teman 
yang berbicara, dan lain-lain. 
5. Adapun usaha pengurus maupun 
pementor di Fakultas Teknik 
dalam melakukan penanaman 
nilai-nilai keislaman melalui 
kegiatan Mentoring diantaranya: 
memberikan follow up kepada 
pementor, membuat kartu anggota 
Mentoring, mengintensifkan baca 
al-Qur’an, memberikan 
kesempatan pada mahsiswa untuk 
menyampaikan materi, berusaha 




memaksimalkan ujian akhir 
Mentoring. 
6. Hambatan pelaksanaan Mentoring 
Fakultas Teknik UMS dan cara 
penyelesaiannya, antara lain: 
banyak pementor yang sering ijin 
tanpa adanya pemberitahuan 
kepada pengurus. Upaya untuk 
mengatasi permasalahan ini, 
pengurus menghimbau kepada 
peserta Mentoring untuk 
menghubungi pementornya atau 
bergabung dengan kelompok 
Mentoring yang lain dengan tetap 
meminta bukti tanda tangan 
pementor sebagai bukti telah 
mengikuti mentoring. 
Saran 
1. Bagi Pengurus Mentoring 
Fakultas Teknik UMS 
Penulis mengakui 
menanaman nilai-nilai keislaman 
melalui kegiatan Mentoring 
Fakultas Teknik UMS sangat 
baik. Hal ini terbukti, banyak 
mahasiswa Fakultas Teknik UMS 
yang antusias mengamalkan nilai-
nilai keislaman. Untuk itu, 
diharapkan supaya dipertahankan 
sistem pelaksanaan Mentoring di 
Fakultas Teknik UMS. 
2. Bagi Pementor FAI di Fakultas 
Teknik UMS 
Meskipun hanya sebagai 
delegasi pementor untuk Fakultas 
Teknik, pementor FAI juga harus 
turut memahamkan nilai-nilai 
keislaman kepada mahasiswa 
Fakultas Teknik UMS. Selain itu 
pementor FAI juga harus bisa 
menyesuaikan diri dengan sistem 





3. Bagi Peserta Mentoring 
Fakultas Teknik UMS 
Penulis menyarankan 
kepada peserta Mentoring supaya 
mengikuti Mentoring dengan 
sepenuh hati, tidak hanya karena 
ingin mendapatkan sertifikat, tapi 
juga karena ingin paham agama 
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